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Abstrak

Indonesia	dikenal	kaya	akan	 tanaman	herbal	yang	memiliki	potensi	antibakteri	 tinggi.	Untuk	meningkatkan	

literasi	 sains	 terapan	 dan	 keterampilan	 vokasional	 siswa,	 telah	 dilakukan	 kegiatan	 pengabdian	masyarakat	

berupa	pelatihan	uji	aktivitas	antibakteri	 terhadap	minuman	herbal	 fermentatif	dan	non-fermentatif	di	SMK	

Nur	Medika	Surabaya	pada	Mei	2025.	Kegiatan	 ini	menggunakan	pendekatan	praktikum	 laboratorium	yang	

diawali	 dengan	 pemberian	 materi	 teori,	 demonstrasi,	 hingga	 praktik	 uji	 antibakteri	 menggunakan	 metode	

difusi	 cakram.	 Siswa	 dilibatkan	 aktif	 dalam	 setiap	 tahapan,	mulai	 dari	 persiapan,	 inokulasi	 bakteri,	 hingga	

interpretasi	 zona	 hambat.	 Hasil	 pre-test	 dan	 post-test	menunjukkan	 peningkatan	 nilai	 yang	 signi�ikan,	 dari	

rata-rata	 40	 menjadi	 90.	 Survei	 kepuasan	 peserta	 juga	 menunjukkan	 respon	 sangat	 positif.	 Pelatihan	 ini	

terbukti	efektif	dalam	meningkatkan	pemahaman	konseptual,	keterampilan	teknis,	serta	minat	siswa	terhadap	

pengembangan	produk	herbal	sebagai	alternatif	antibakteri.	Program	ini	mendukung	pencapaian	kompetensi	

vokasional	dan	pro�il	pelajar	Pancasila.

Kata	kunci:	antibakteri;	fermentatif;	minuman	herbal;	pelatihan;	vokasi

Abstract

Indonesia	is	known	for	its	rich	diversity	of	herbal	plants	with	high	antibacterial	potential.	To	enhance	applied	

scienti�ic	literacy	and	vocational	skills	among	students,	a	community	service	activity	was	conducted	in	the	form	

of	 a	 training	 program	 on	 antibacterial	 testing	 of	 fermented	 and	 non-fermented	 herbal	 drinks	 at	 SMK	 Nur	

Medika	Surabaya	in	May	2025.	The	activity	employed	a	structured	laboratory	practice	approach,	starting	with	

theoretical	 material,	 demonstrations,	 and	 hands-on	 antibacterial	 testing	 using	 the	 disk	 diffusion	 method.	

Students	 actively	 participated	 in	 all	 stages,	 from	 preparation,	 bacterial	 inoculation,	 to	 inhibition	 zone	

interpretation.	The	pre-test	and	post-test	results	showed	a	signi�icant	increase	in	scores,	from	an	average	of	40	

to	 90.	 The	 participant	 satisfaction	 survey	 also	 showed	 very	 positive	 responses.	 This	 training	 effectively	

improved	 students'	 conceptual	 understanding,	 technical	 skills,	 and	 interest	 in	 developing	 herbal	 products	 as	

antibacterial	 alternatives.	 The	 program	 supports	 the	 achievement	 of	 vocational	 competencies	 and	 the	

Pancasila	student	pro�ile.

Keywords:	antibacterial;	fermented;	herbal	drinks;	vocational	students;	workshop

1.	PENDAHULUAN

Indonesia	 dikenal	 kaya	 akan	 tanaman	 herbal	 yang	 dimanfaatkan	 secara	 turun-temurun	

sebagai	obat	tradisional.	Dalam	perkembangannya,	berbagai	jenis	tanaman	obat	telah	diformulasi	

menjadi	minuman	herbal	fungsional,	baik	dalam	bentuk	fermentatif	seperti	kombucha	dan	ke�ir,	

maupun	 non	 fermentatif	 seperti	 infus	 herbal	 atau	 ekstrak	 rebusan.	 Kandungan	 bioaktif	 dalam	

minuman	tersebut,	seperti	�lavonoid,	tanin,	dan	polifenol,	diketahui	memiliki	aktivitas	antibakteri	
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terhadap	mikroorganisme	patogen,	termasuk	Escherichia	coli	dan	Staphylococcus	aureus	(1)(2).

Fermentasi	 menjadi	 proses	 penting	 dalam	 meningkatkan	 kandungan	 senyawa	 bioaktif.	

Kombucha	 dari	 bahan	 kunyit	 putih,	 rosella,	 bunga	 kecombrang	 atau	 kencur	 menunjukkan	

peningkatan	 aktivitas	 antibakteri	 setelah	 proses	 fermentasi,	 terutama	 terhadap	 bakteri	 Gram	

negatif	dan	Gram	positif	 (3).	Minuman	herbal	non	 fermentatif	 seperti	 rebusan	daun	salam	atau	

jambu	 biji	 pun	 telah	 terbukti	 memiliki	 kemampuan	 antibakteri	 melalui	 kandungan	 metabolit	

sekundernya	yang	khas	(4).

SMK	 Nur	 Medika	 Surabaya	 adalah	 sekolah	 menengah	 kejuruan	 yang	 berfokus	 pada	

pendidikan	kesehatan.	Sebagai	institusi	pendidikan	vokasi,	sekolah	ini	perlu	membekali	siswanya	

tidak	hanya	dengan	teori,	namun	juga	keterampilan	praktis	di	bidang	farmasi,	mikrobiologi,	dan	

teknologi	pangan.	Oleh	karena	itu,	pelatihan	berbasis	praktik	laboratorium	sangat	penting	untuk	

memperkuat	keterampilan	siswa	sesuai	tuntutan	dunia	kerja.

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 yang	 dilakukan	 oleh	 dosen	 dan	 mahasiswa	

Akademi	 Farmasi	 Surabaya	 pada	 bulan	 Mei	 2025	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 kompetensi	

siswa	 SMK	 Nur	 Medika	 Surabaya	 dalam	 hal	 mengenal	 konsep	 dasar	 fermentasi	 dan	 minuman	

herbal	 fungsional;	memahami	mekanisme	kerja	 antibakteri	 dari	 senyawa	herbal;	melakukan	uji	

antibakteri	 terhadap	 minuman	 fermentatif	 dan	 non	 fermentatif	 menggunakan	 metode	 Kirby	

Bauer;	dan	menginterpretasi	hasil	uji	laboratorium	secara	ilmiah.

Pelatihan	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 praktikum	 terstruktur	 yang	 diawali	 dengan	

pemberian	materi	 teori,	 demonstrasi	 teknik	 pembuatan	minuman	herbal,	 dan	uji	 antibakteri	 di	

laboratorium	mikrobiologi.	Selanjutnya,	peserta	melakukan	praktik	langsung	di	bawah	bimbingan	

instruktur,	disertai	diskusi	dan	evaluasi	hasil	uji.

Diharapkan,	melalui	 kegiatan	 ini,	 siswa	 SMK	memperoleh	 pengalaman	 laboratorium	 yang	

aplikatif	 serta	 mampu	 mengintegrasikan	 pengetahuan	 mikrobiologi,	 farmasi,	 dan	 bioteknologi	

secara	 holistik.	 Kegiatan	 ini	 juga	menjadi	 bentuk	 sinergi	 antara	 institusi	 pendidikan	 tinggi	 dan	

pendidikan	vokasi	dalam	memperkuat	literasi	sains	terapan	di	kalangan	generasi	muda.

2.	METODE

Desain	Kegiatan

Kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	dilaksanakan	dengan	metode	pelatihan	menggunakan	

metode	 hands-on	 learning,	 didukung	 dengan	 seminar	 penyuluhan	 sebagai	 awalan,	 dilanjutkan	

dengan	demonstrasi	laboratorium	dan	pendampingan	langsung.

Sasaran	Kegiatan

Sasaran	kegiatan	 ini	adalah	siswa	siswi	 jurusan	Farmasi	SMK	Nur	Medika	yang	berjumlah	

20	orang.

Langkah	Pelaksanaan	Kegiatan

Kegiatan	 ini	 dilakukan	 pada	 tanggal	 28	Mei	 2025	 di	 Laboratorium	Mikrobiologi	 Akademi	

Farmasi	 Surabaya	 bekerja	 sama	 dengan	 tim	 dosen	 dan	mahasiswa	 prodi	DIII	 Farmasi	 Akademi	
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Farmasi	Surabaya.	Garis	besar	kegiatan	pengabdian	terlihat	pada	Gambar	1.

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN

Kegiatan	 pelatihan	 pengujian	 antibakteri	 terhadap	minuman	 herbal	 fermentatif	 dan	 non-	

fermentatif	 telah	 dilaksanakan	 pada	 bulan	 Mei	 2025	 di	 Laboratorium	 Mikrobiologi	 Akademi	

Farmasi	 Surabaya.	 Kegiatan	 ini	 diikuti	 oleh	 20	 siswa	 jurusan	 Farmasi	 dan	 Kesehatan	 yang	

memiliki	minat	terhadap	pengembangan	produk	herbal.

Rangkaian	 kegiatan	 dimulai	 dengan	 proses	 registrasi	 peserta	 dan	 dilanjutkan	 dengan	

pembagian	 modul	 kegiatan	 pelatihan.	 Peserta	 dibagi	 menjadi	 enam	 kelompok	 kerja,	 dimana	

masing-masing	kelompok	telah	disiapkan	alat	dan	bahan	seperti	media	uji	(NA),	biakan	bakteri	uji	

(Escherichia	 coli),	 serta	 sampel	 uji	 minuman	 herbal	 dari	 bahan	 teh	 hitam,	 serai	 wangi	 dan	

kombinasi	 antara	 keduanya	 (Gambar	 2).	 Sampel	 uji	 tersebut	 tersedia	 dalam	 bentuk	 minuman	

yang	 telah	 difermentasi	 maupun	 non-fermentatif	 yang	 telah	 disiapkan	 oleh	 tim	 panitia.	 Setiap	

kelompok	mendapatkan	satu	jenis	sampel	minuman	untuk	pelatihan.	Tahap	persiapan	ini	ditutup	

dengan	 mengisi	 pre-test	 mengenai	 materi	 kegiatan.	 Kegiatan	 selanjutnya	 adalah	 pemaparan	

materi	 pengantar	 (seminar)	 mengenai	 perbedaan	 minuman	 fermentatif	 dan	 non-fermentatif,	

kandungan	 serta	 manfaat	 masing	 masing	 jenis	 minuman	 tersebut,	 dasar-dasar	 uji	 antibakteri,	

Gambar	1.	Pelaksanan	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat

Gambar	2.	Peserta	mulai	menggunakan	APD	dan	persiapan	alat	bahan
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Gambar	3.	Pemaparan	teori	oleh	Tim	Dosen	Akademi	Farmasi	Surabaya

serta	mekanisme	 kerja	 antibakteri	 dari	 senyawa	metabolit	 sekunder	 dalam	 herbal	 (Gambar	 3).	

Pada	sesi	ini,	peserta	diupayakan	untuk	memahami	materi	secara	teoritis.

Sampel	 minuman	 herbal	 fermentatif,	 difermentasi	 dengan	 kultur	 kombucha	 yaitu	 scoby.	

Kombucha	 adalah	 objek	 penelitian	 unggulan	 yang	 telah	 dilaksanakan	 di	 Akademi	 Farmasi	

Surabaya	 sejak	 tahun	 2019	 (5)(6)(7)(8)(9)(10).	 Minuman	 fermentatif	 seperti	 kombucha	

mengandung	senyawa	bioaktif	hasil	metabolisme	mikroba,	termasuk	asam	organik	dan	polifenol,	

yang	 memiliki	 aktivitas	 antibakteri	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 minuman	 non-fermentatif	 (11).	

Minuman	 herbal	 fermentatif,	 seperti	 kombucha	 terbukti	memiliki	 zona	 hambat	 yang	 lebih	 luas	

terhadap	 bakteri	 Gram-positif	 seperti	 Staphylococcus	 aureus.	 Hal	 ini	 disebabkan	

adanyapeningkatan	 senyawa	 antibakteri	 selama	 proses	 fermentasi,	 seperti	 asam	 asetat,	 asam	

glukonat,	dan	senyawa	fenolik	(11).

Pada	 sesi	 inti	 pelatihan,	 peserta	 dibimbing	 langsung	 menggunakan	 metode	 hands-on	

learning	 untuk	 melakukan	 uji	 antibakteri	 menggunakan	 metode	 difusi	 cakram	 (disk	 diffusion)	

sesuai	dengan	standar	protokol	laboratorium	mikrobiologi	(Gambar	4).	Metode	hands-on	learning	

merupakan	 metode	 pembelajaran	 berbasis	 pengalaman	 yang	 	 memungkinkan	 	 peserta	 	 didik		

belajar	 	melalui	 	eksplorasi,	 	praktik,	 	dan	 	eksperimen		 langsung	(12).	Metode	ini	telah	terbukti	

dapat	meningkatkan	pemahaman	dan	keterampilan	siswa	pada	suatu	kegiatan.	Selain	itu	metode	

ini	juga	terbukti	mampu	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	dan	kemampuan	memecahkan	

masalah	 pada	 siswa	 (12)(13).	 Kegiatan	 ini	 selain	 dilakukan	 oleh	 dosen	 juga	 bersinergi	 dengan	

mahasiswa	untuk	membiasakan	proses	mahasiswa	mengajar	yang	dicanangkan	oleh	pemerintah.	

Hasil	 pengamatan	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 peserta	 mampu	 memahami	 dan	 mulai	

Gambar	4.	Pelatihan	menggunakan	pendekatan	hands-on	training
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dapat	 menerapkan	 teknik	 uji	 antibakteri	 dengan	 baik,	 seperti	 pengambilan	 sampel	 steril,	

penanaman	bakteri	uji,	serta	interpretasi	zona	hambat.

Peningkatan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 siswa	 dalam	 uji	 antibakteri	 sangat	 penting	

dalam	membekali	mereka	dengan	kemampuan	praktis	yang	relevan	dengan	dunia	kerja,	terutama	

di	bidang	farmasi	dan	analisis	kesehatan.	Metode	difusi	cakram	yang	digunakan	dalam	pelatihan	

merupakan	 salah	 satu	metode	yang	umum	dan	valid	untuk	menguji	 aktivitas	 antibakteri	 bahan	

alam	(13).

Untuk	mengevaluasi	efektivitas	pelatihan,	dilakukan	pengukuran	nilai	rata-rata	pre-test	dan	

post-test	peserta	menggunakan	10	soal	yang	relevan	dengan	materi	yang	diberikan.	Gra�ik	pada	

Gambar	5	menunjukkan	adanya	peningkatan	signi�ikan	pada	pemahaman	siswa	setelah	mengikuti	

pelatihan.	Nilai	rata-rata	pre-test	peserta	adalah	40,	sedangkan	nilai	rata-rata	post-test	meningkat	

menjadi	90.	Peningkatan	ini	mencerminkan	efektivitas	pendekatan	pembelajaran	berbasis	praktik	

dalam	meningkatkan	pemahaman	konsep	mikrobiologi	dan	kemampuan	teknis	siswa.

Pelaksanaan	 pelatihan	 pengujian	 antibakteri	 terhadap	 minuman	 herbal	 fermentatif	 dan	

non-fermentatif	menunjukkan	hasil	yang	sangat	positif	baik	dari	aspek	peningkatan	pengetahuan	

maupun	keterlibatan	peserta.	Siswa	SMK	Nur	Medika	Surabaya	terlibat	aktif	dalam	setiap	tahapan	

kegiatan	pelatihan	mulai	dari	identi�ikasi	bahan	herbal,	inokulasi	bakteri,	hingga	interpretasi	zona	

hambat.	 Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 temuan	 Pialang	 dan	 Damopolii,	 yang	 menunjukkan	 bahwa	

pembelajaran	 berbasis	 laboratorium	 mampu	 meningkatkan	 pemahaman	 konseptual	 dan	 hasil	

belajar	 siswa	 secara	 signi�ikan,	 terutama	 dalam	 pembelajaran	 biologi	 dan	 kesehatan	 di	 tingkat	

SMK	 (14).	 Penggunaan	 pendekatan	 praktikum	 dalam	 kegiatan	 ini	 juga	 terbukti	 meningkatkan	

motivasi	 belajar	 siswa.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 temuan	 dari	 Irwanto,	 yang	 menyatakan	 bahwa	

pembelajaran	 berbasis	 praktik	 laboratorium	 mampu	 meningkatkan	 pemahaman	 dan	 keaktifan	

siswa,	terutama	dalam	konteks	vokasi	(15).	Kegiatan	pengabdian	ini	memberikan	kontribusi	nyata	

dalam	 meningkatkan	 kompetensi	 siswa	 SMK	 dalam	 bidang	 pengujian	 antibakteri.	 Kegiatan	 ini	

juga	 menumbuhkan	 minat	 siswa	 terhadap	 pemanfaatan	 produk	 minuman	 herbal	 fermentatif	

maupun	 non	 fermentatif	 sebagai	 alternatif	 antibakteri	 yang	 potensial.	 Selain	 itu,	 pelatihan	 ini	

berhasil	 meningkatkan	 keterampilan	 teknis	 siswa	 SMK	 dalam	 menguji	 aktivitas	 antibakteri	

minuman	 herbal	 fermentatif	 dan	 non-	 fermentatif.	 Penggunaan	 metode	 difusi	 cakram	 pada	

Gambar	5.	Perbandingan	nilai	rata-rata	pre-test	dan	post-test	peserta
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pelatihan	ini	sangat	tepat,	karena	merupakan	metode	yang	sederhana,	cost-effective	dan	memiliki	

validitas	 tinggi	 dalam	mengukur	 efektivitas	 antibakteri	 senyawa	 alami	 (13).	 Selain	 itu,	 praktik	

langsung	 dalam	 kegiatan	 ini	 tidak	 hanya	 memberikan	 pemahaman	 teoritis,	 tetapi	 juga	

meningkatkan	 literasi	sains	dan	keterampilan,	seperti	problem	solving	dan	kerja	 tim.	Penerapan	

pembelajaran	 berbasis	 praktikum	 sangat	 sesuai	 dengan	 kurikulum	 SMK	 (vokasi)	 yang	

menekankan	pada	penguasaan	keterampilan	teknis.

Dari	 sisi	 keilmuan,	 para	 siswa	 juga	 diperkenalkan	 pada	 konsep	 senyawa	 bioaktif	 dalam	

tanaman	 seperti	 �lavonoid,	 saponin,	 dan	 tanin	 yang	memiliki	mekanisme	 antibakteri.	 Senyawa-	

senyawa	ini	bekerja	dengan	merusak	membran	sel	bakteri,	menghambat	enzim,	atau	mengganggu	

replikasi	DNA	(16)(17).	Dengan	memahami	mekanisme	ini,	siswa	tidak	hanya	mempelajari	hasil	

uji,	tetapi	juga	mampu	menjelaskan	alasan	ilmiah	di	balik	aktivitas	antibakteri	herbal	yang	diuji.	

Dari	 aspek	 vokasional,	 keterampilan	 seperti	 sterilisasi	 alat,	 inokulasi	 bakteri,	 interpretasi	 zona	

hambat,	 dan	 pencatatan	 hasil	 uji	 adalah	 keterampilan	 dasar	 yang	 sangat	 dibutuhkan	 di	 dunia	

kerja,	 khususnya	 di	 laboratorium	 mikrobiologi	 pangan,	 farmasi,	 dan	 kesehatan.	 Pelatihan	 ini	

sekaligus	mendukung	kompetensi	siswa	dalam	menghadapi	Uji	Kompetensi	Keahlian	(UKK)	dan	

kegiatan	praktik	kerja	lapangan	(PKL).

Tak	kalah	penting,	pelatihan	ini	menumbuhkan	minat	siswa	terhadap	pemanfaatan	sumber	

daya	 alam	 lokal.	Dengan	pengenalan	 terhadap	berbagai	 jenis	minuman	herbal,	 baik	 fermentatif	

maupun	 non-fermentatif,	 siswa	 diajak	 untuk	 berpikir	 kritis	 dan	 kreatif	 dalam	 pengembangan	

produk	 berbasis	 bahan	 alam.	 Kegiatan	 ini	 sekaligus	 mendukung	 program	 wirausaha	 muda	 di	

lingkungan	 SMK.	 Selain	 evaluasi	 kognitif,	 dilakukan	 pula	 survei	 kepuasan	 peserta	 melalui	

kuesioner	 yang	 mencakup	 lima	 aspek	 utama,	 yaitu:	 kesesuaian	 materi,	 keterlibatan	 peserta,	

kejelasan	 instruksi,	 ketersediaan	 alat	 dan	 bahan,	 serta	 manfaat	 pelatihan.	 Hasil	 kuesioner	

disajikan	dalam	Gambar	7	berikut.

Gambar	6.	Foto	bersama	antara	tim	panitia	dan	peserta	kegiatan	pelatihan
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Seluruh	 aspek	memperoleh	 skor	 rata-rata	 di	 atas	 4,5	 dari	 skala	maksimal	 5,	 dengan	nilai	

tertinggi	 pada	 aspek	 "Manfaat	 Pelatihan"	 (4,9).	 Hal	 ini	 mencerminkan	 bahwa	 pelatihan	 tidak	

hanya	 meningkatkan	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	 memberikan	 pengalaman	 belajar	 yang	

menyenangkan,	relevan,	dan	aplikatif	bagi	peserta.	Keseluruhan	kegiatan	ini	diharapkan	mampu	

memperkuat	keterampilan	siswa	seperti	pemecahan	masalah,	kolaborasi,	dan	berpikir	analitis—	

yang	sangat	penting	dalam	mendukung	pro�il	pelajar	Pancasila	dan	kesiapan	kerja	di	era	industri	

kesehatan	dan	farmasi.

4.	KESIMPULAN

Kegiatan	pelatihan	uji	aktivitas	antibakteri	terhadap	minuman	herbal	fermentatif	dan	non-

fermentatif	 di	 SMK	 Nur	 Medika	 Surabaya	 telah	 berhasil	 dilaksanakan	 dengan	 baik	 dan	

memperoleh	 hasil	 yang	 signi�ikan.	 Pelatihan	 ini	 mampu	 meningkatkan	 pemahaman	 siswa	

mengenai	 konsep	 dasar	 antibakteri,	 fermentasi,	 dan	 senyawa	 bioaktif	 dalam	 minuman	 herbal,	

serta	 membekali	 mereka	 dengan	 keterampilan	 praktis	 seperti	 teknik	 difusi	 cakram,	 inokulasi	

bakteri,	dan	interpretasi	zona	hambat.	Terbukti	dari	hasil	evaluasi	pre-test	dan	post-test,	terdapat	

peningkatan	 nilai	 yang	 signi�ikan,	 mencerminkan	 efektivitas	 metode	 pembelajaran	 berbasis	

praktikum.	 Selain	 itu,	 respon	 siswa	 terhadap	 kegiatan	 sangat	 positif	 dengan	 tingkat	 kepuasan	

tinggi	 pada	 aspek	 manfaat	 pelatihan.	 Pelatihan	 ini	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 kompetensi	

vokasional	siswa,	tetapi	 juga	menumbuhkan	minat	terhadap	pengembangan	produk	herbal	lokal	

sebagai	 solusi	 alternatif	 dalam	 bidang	 kesehatan	 dan	 kewirausahaan.	 Kegiatan	 ini	 dapat	

dikembangkan	 lebih	 lanjut	 sebagai	 program	 pelatihan	 berkelanjutan	 untuk	 mendukung	

kurikulum	vokasi	dan	peningkatan	kualitas	lulusan	SMK	di	bidang	farmasi	dan	kesehatan.

Gambar	7.	Rata-rata	respon	positif	peserta	terhadap	kegiatan	pelatihan
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